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Abstract: Mitra pada program pengabdian 
masyarakat ini adalah para pemilik usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) sektor industry 
pengolahan di Kecamatan Tambusai Utara 
Kabupaten Rokan Hulu, diperlukan sebuah kajian 
untuk menganalisa biaya produksi, pendapatan dan 
titik pulang pokok usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) untuk membantu pemilik usaha dalam 
mengambil keputusan manajerial dalam 
menjalankan usahanya untuk tetap bisa bertahan di 
masa yang akan datang. Permasalahan  yang  
terjadi  pada  mitra pengabdian  pada  masyarakat  
ini  diantaranya yaitu  belum pahamnya pemilik 
UMKM menentukan struktur biaya, harga pokok 
produksi, pendapatan, dan titik pulang pokok,  
karena itu  perlunya dilakukan pelatihan dan 
pendampingan. Dalam pengabdian ini kami 
membantu mitra pemilik UMKM untuk m e n g h i t 
u n g  struktur biaya, harga pokok produksi,
pendapatan, dan titik pulang pokok. Dengan
harapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dapat menambah jumlah ilmu dan pengetahuan
pemilik UMKM dalam menjalakan usahanya di masa
yang akan datang.
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Pendahuluan 

Program pembangunan industri di Kabupaten Rokan Hulu meliputi program 
pokok dan program penunjang. Program pokok meliputi pengembangan industri rumah 
tangga, kecil dan menengah (UMKM), program peningkatan kemampuan teknologi 
industri dan program penataan struktur industri. Sedangkan program penunjang antara 
lain adalah program pengendalian pencemaran lingkungan, informasi industri, pelatihan 
dan penyuluhan serta program penelitian dan pengembangan (Rokan Hulu dalam Angka 
tahun 2009). Peranan terbesar dalam pembentukan PDRB Kabupaten Rokan Hulu pada 
tahun 2019 dihasilkan oleh lapangan usaha pertanian, kehutanan, dan perikanan, yaitu 
mencapai 51,17 persen (angka ini meningkat dari 51,13 persen di tahun 2018). 
Selanjutnya lapangan usaha Industri pengolahan sebesar 25,05 persen (turun dari 25,18 
persen di tahun 2018), disusul oleh lapangan usaha perdagangan besar dan eceran, 
reparasi mobil, dan sepeda motor sebesar 6,26 persen (naik dari 5,88 persen di tahun 
2018). Berikutnya lapangan usaha pertambangan dan penggalian sebesar 5,79 persen 
(turun dari 6,2 persen di tahun 2018) dan lapangan usaha konstruksi sebesar 3,89 persen 
(naik dari 3,78 persen di tahun 2018) (LKJ IP Kab.Rokan Hulu, 2019).  

Di Indonesia, peraturan terbaru yang mengatur tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) saat ini adalah Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang 
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (PP UMKM), yang sebelumnya diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008. Dalam Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021  tersebut pengertian UMKM adalah 
sebagai berikut :   

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
Peraturan Pemerintah ini. 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 
bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria 
usaha kecil sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Pemerintah ini. 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar yang memenuhi 
kriteria usaha menengah sebagaimana diatur dalam Peraturan pemerintah ini (Makmur, 
2020) 

Jumlah UMKM terus mengalami peningkatan dari sisi kuantitas, saat ini jumlah 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang tercatat pada Dinas Koperasi UKM, 

Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Rokan Hulu dapat dilihat pada Tabel 1.1 

berikut : 
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Tabel 1.1 
Jumlah UMKM di Kabupaten Rokan Hulu 

 Tahun Jumlah UMKM 

 2015 808 

 2016 991 

 2017 1299 

 2018 1571 

 2019 1454 

 2020 42.225 

Sumber : Dinas Koperasi UKM, Transmigrasi dan Tenaga Kerja Kabupaten Rokan Hulu 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa jumlah UMKM secara 

keseleruhan di Kabupaten Rokan Hulu berdasarkan surat izin usaha perdagangan (SIUP)  

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Pada jenis usaha mikro dan kecil terjadi 

kenaikan pada jumlah unit usaha pada tahun 2015 sampai tahun 2018. Pada tahun 2018 

ke tahun 2019 mengalami penurunan jumlah unit usaha dari 1.571 unit menjadi 1.454 

unit, hal ini disebabkan karena banyaknya pelaku usaha yang tidak melakukan 

pemanjangan SIUP ke badan penanaman modal daerah (BPMD), namun usaha mereka 

tetap berjalan.  

Mitra pada program pengabdian masyarakat ini adalah para pemilik usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) sektor industry pengolahan di Kecamatan Tambusai Utara 

Kabupaten Rokan Hulu, diperlukan sebuah kajian untuk menganalisa biaya produksi, 

pendapatan dan titik impas usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) untuk membantu 

pemilik usaha dalam mengambil keputusan manajerial dalam menjalankan usahanya 

untuk tetap bisa bertahan di masa yang akan datang.   

Permasalahan  yang  terjadi  pada  mitra  pengabdian  pada  masyarakat  ini  

diantaranya yaitu Belum pahamnya pemilik UMKM menentukan struktur biaya, harga 

pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang pokok,  karena itu  perlunya dilakukan 

pelatihan dan pendampingan. 

Metode Pelaksanaan 

Dalam pengabdian ini, metode pelaksanaan yang dilakukan oleh tim pengabdian 

adalah:  

a. Mempersiapkan materi pelatihan bersama dengan tim pengabdian dari  survey

awal yang dilakukan kepada mitra

b. Melakukan diskusi tentang kebutuhan mitra dalam me n e n t u k a n  struktur

biaya, harga pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang pokok.

c. Memberikan materi pengetahuan dan membuka wawasan kepada mitra

tentang struktur biaya, harga pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang

pokok.
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d. Pelatihan   tentang metode penentuan struktur biaya, harga pokok produksi,

pendapatan, dan titik pulang pokok melalui pemberian materi dan diskusi

dengan mitra

e. Pendampingan tentang metode penentuan struktur biaya, harga pokok

produksi,  pendapatan, dan titik pulang pokok.

Berisi deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama komunitas.

Hasil  dan Pembahasan 

Hasil yang sudah dicapai dalam pengabdian ini adalah : 

A. Memberikan pembelajaran dan pendampingan dalam metode penentuan struktur

biaya, harga pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang pokok kepada pemilik

UMKM sector industry pengolahan di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten

Rokan Hulu. Memberikan wacana dan penjelasan kepada pemilik UMKM sector

industry pengolahan selaku mitra dalam pengabdian ini bagaimana cara metode

penentuan struktur biaya, harga pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang

pokok, yaitu:

1. Struktur biaya, yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variable. Biaya Variabel

(variabel cost) adalah biaya yang besarannya sangat tergantung pada jumlah

produksi. Tergolong biaya variable meliputi biaya tenaga kerja, biaya bahan

baku, biaya kemasan dan kotak ,biaya bahan bakar kompor, biaya listrik dan

biaya transportasi.  Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dikeluaran selama

proses produksi yang besarnya tidak dipengaruhi oleh banyaknya produksi

yang dihasilkan. Yang termasuk kedalam biaya tetap meliputi biaya penyusutan

bangunan dan biaya penyusutan peralatan.  Biaya total (total cost) merupakan

penjumlahan total biaya tetap dan total biaya variabel. Penerimaan usaha

merupakan hasil produksi dikalikan dengan harga jual. Besarnya

penerimaan/pendapatan  usaha pembuatan sari jahe instan dalam satu kali

produksi. Pendapatan usaha merupakan selisih antara Nilai  produksi

(penerimaan) dengan biaya total yang dikeluarkan.

2. Titik pulang pokok (Break Even Poin) dapat diartikan sebagai suatu titik,

dimana suatu usaha didalam operasinya tidak memperoleh keuntungan dan

tidak menderita kerugian. BEP tersebut dapat dicapai jika volume penjualan

dan penerimaanya sama besarnya dengan biaya total. Analisis  Break  Even

Point  (BEP).  BEP  dibagi  menjadi  dua  yaitu   BEP  produksi  dan  BEP  harga.

BEP  produksi  adalah  membagi  total  biaya  yang  dikeluarkan dengan harga

jual, sedangkan  BEP   harga  adalah  membagi  total  biaya  yang  dikeluarkan

dengan  total produksi.
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B. Tahapan pelaksanaan pengabdian yang sudah dilakukan sampai saat ini adalah:

1. Membantu dalam menentukan struktur biaya.

2. Membantu dalam menetukan harga pokok produksi.

3. Membantu dalam cara menghitung pendapatan.

4. Membantu dalam menentukan titik pulang pokok.

Hasil yang diharapkan pada tahap ini adalah pemilik UMKM adalah sebagai 

berikut :  

1. Dapat mengetahui jumlah penjualan minimum supaya tidak mengalami

kerugian

2. Dapat mengetahui jumlah penjualan yang harus dicapai untuk memperoleh

keuntungan yang di harapkan.

3. Dapat mengetahui seberapa besar turunya penjualan agar tidak menderita

kerugian.

Evaluasi yang dilakukan kepada mitra adalah: sebelum diadakan pengabdian 

ini pemilik UMKM selaku Mitra belum  memahami cara perhitugan struktur biaya 

dan penentuan jumlah yang akan diproduksi, kemudian setelah diadakan pelatihan 

pemilik UMKM sudah mulai mencoba untuk menerapkan metode yang di berikan 

dalam menetukan jumlah produksi, tetapi masih secara sederhana. 

Gambar 1. Penyampaian Materi Pelatihan Bersama Pemilik UMKM 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Pelatihan Bersama Pemilik UMKM dan Stake 

Holders 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian tentang Pelatihan cara menghitung  struktur biaya, harga 

pokok produksi, pendapatan, dan titik pulang pokok kepada pemilik UMKM sektor 

industry pengolahan di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten Rokan Hulu telah berjalan 

dengan lancar yang diikuti oleh pelaku atau pemilik UMKM dengan semangat yang tinggi 

untuk dapat menambah pengetahuan di dalam pengembangan usaha. Mereka mau 

belajar untuk lebih mengerti dan memahami tentang praktik pengembangan usaha untuk 

dapat menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. 

Pelatihan cara menghitung  struktur biaya, harga pokok produksi, pendapatan, 

dan titik pulang pokok kepada pemilik UMKM sektor industry pengolahan ini penting 

untuk dilakukan terhadap pelaku UMKM di Kecamatan Tambusai Utara Kabupaten 

Rokan Hulu agar nantinya mengarah pada peningkatan pendapatan masyarakat pada 

umumnya melalui pengembangan usaha UMKM. Perlu diketahui bagi para pemilik UMKM 

tentang bagaimana bertahan serta mengembangkan usahaanya ditengah situasi bisnis 

yang semakin berkembang dengan persaingan yang semakin ketat.  

Saran yang diajukan dalam pengabdian ini adalah agar Pemilik UMKM selaku 

mitra setelah  mendapatkan materi  pelatiham  dan  pendampingan  dari  tim  pengabdian 

kepada masyarakat sangat berharap adanya pendampingan kembali untuk melakukan 

pengembangan usahanya. Mitra diharapkan kedepannya lebih kreatif  dan lebih inovatif 

lagi dalam menjalakan usahanya.   
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